
KONTRIBUSI DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI DAN KOORDINASI 

MATA–TANGAN TERHADAP KETEPATAN SMASH BOLAVOLI 

 

SKRIPSI 

 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

Adlim  

 

NIM. 2018 / 18087053 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA 

DEPARTEMEN KEPELATIHAN 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025









 

iv 
 

ABSTRAK 

 

Adlim (2025). Konstribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan Kordinasi Mata 

Tangan terhadap Ketepatan Smash Bolavoli Siswa 

Ekstrakurikuler Bolavoli SMA Negeri 1 Banuhampu 

 

Permasalahan dalam penelitian adalah masih kurang baik siswa 

Ekstrakurikuler Bolavoli SMA Negeri 1 Banuhampu dalam melakukan ketepatan 

smash. Tujuan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan daya ledak 

otot tungkai dan kordinasi mata tangan dengan ketepatan Smash Bolavoli. 

Penelitian ini adalah penelitian korelasional sampel penelitian adalah 

pemain bolavoli berjumlah 18 orang, dimana teknik pengambilan sampel yaitu 

purposive sampling. Instrumen penelitian adalah tes daya ledak otot tungkai 

dengan vertikal jump tes dan tes kordinasi mata-tangan dengan tes lempar tangkap 

bola tenis selanjutnya tes kemampuan smash dengan tes ketepatan smash 

mengunakan target sasaran smash. Analisis data dilakukan dengan korelasi 

Product Moment. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Terdapat kontribusi yang signifikan 

daya ledak otot tungkai dengan ketepatan smash pemain bolavoli dengan nilai 

koefesien korelasi sebesar 0,523 .> r tabel 0,468. (2) Terdapat kontribusi yang 

signifikan antara koordinasi mata-tangan dengan ketepatan smash pemain 

bolavoli dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,510> r tabel 0,468 (3)  

T erdapat kontribusi yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata-tangan secara bersama-sama ketepatan smash dengan nilai 

koefesien korelasi sebesar 0,550> r tabel 0,468. 

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Kordinasi Mata Tangan, Ketepatan 

Smash 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia olahraga terus mengalami peningkatan yang cukup 

siknifikan karena di dorong oleh perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK). Perkembangan IPTEK didunia olahraga sangat berpengaruh pada 

perkembangan atlet untuk berprestasi pada bidang olahraga yang digelutinya 

masing-masing.  Peningkatan dan perkembangan IPTEK tersebut juga terjadi pada 

cabang olahraga bolavoli. Permainan bolavoli sekarang tidak hanya sebagai 

olahraga rekreasi, tetapi telah berkembang menjadi olahraga prestasi. 

Popularitas bolavoli di lingkungan masyarakat terbukti dengan banyak 

diselenggarakan kejuaraan antar club, antar sekolah dan kejuaraan lainya. 

Kejuaran diselenggarakan berguna untuk membina para pemain bolavoli yang 

potensial untuk dijadikan pemain terbaik daerah yang berpeluang menjadi pemain 

nasional Indonesia untuk menjadi perwakilan Indonesia ke ajang Internasional. 

Untuk menjadi pemain terbaik tentunya setiap memain harus menguasai 

setiap elemen permainan bolavoli. Penguasaan elemen permainan bolavoli tidak 

terlepas dari pengaruh penguasaan aspek-aspek dasar permainan bolavoli. Aspek 

dasar permainan bolavoli diantaranya: kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. 

Untuk meningkatkan performa permainan bolavoli maka harus ditingkatkan 

kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. selain itu juga harus ditingkatkan 

kerjasama, kekompakan permainan. Pengalaman saat kompetisi dan pertandingan 

juga merupakan hal penting untuk mencapai prestasi yang lebih baik kedepannya. 
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Berbicara tentang prestasi dalam olahraga, untuk meraih suatu prestasi 

memang tidaklah mudah membutuhkan usaha dan kerja keras. Dalam pembinaan 

olahraga yang berprestasi hendaknya para palatih, atlet maupun manager tim 

memahami unsur-unsur yang dapat mempengaruhi prestasi yang meliputi kondisi 

fisik, mental, teknik, dan taknik. Dalam pembinaan prestasi pelatih harus melatih   

taktik dan mental atlet juga  bukan hanya kondisi fisik dan teknik saja. 

Sesuai dengan UU No. 11 tahun 2022 tentang Keolahragaan pasal 28 ayat 

1 yaitu: ―Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dan di 

arahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah, nasional, dan 

internasional‖. Sehubungan dengan undang-undang di atas pembinaan pretasi 

dilaksanakan tidak hanya oleh lembaga-lembaga pemerintah, tetapi juga lembaga-

lembaga swasta. Pembinaan dilakukan secara bertingkat, berjenjang, dan terus 

menerus, sehingga mencapai prestasi yang maksimal melalui pertandingan dan 

kompetisi yang diikuti. 

Teknik smash dalam permainan bolavoli harus dikuasai oleh pemain. Hal 

ini dapat mengarahkan pemain untuk menjiwai dan merasakan rangkaian gerakan 

smash. Adapun teknik smash dalam permainan bolavoli dibagi menjadi : (1) 

awalan, (2) tolakan, (3) ayunan tangan saat memukul bola, (4) timing, (5) 

mendarat. Jadi seseorang pemain bolavoli, jika ingin melakukan Smash harus 

mengetahui dan menguasai urutan gerakan teknik smash tersebut dan dapat 

mengimplementasikan dengan baik dan benar gerakan smash tersebut. 

Ketepatan smash merupakan yang harus dikuasai setiap pemain yang akan 

melakukan serangan ke daerah lawan untuk meraih point sehingga bisa 
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memenangkan permainan. Ketepatan smash  ini ditunjang oleh kemampuan fisik, 

teknik, taktik, dan mental, untuk meraih kemenangan kerjsama, kekompakan, dan 

pengalaman bertanding harus ditingkatkan. Smash merupakan salah satu teknik 

dasar permainan bolavoli. Smash adalah pukulan yang utama dalam melakukan 

serangan ke darah lawan. Smash merupakan serangan untuk mematikan servis 

atau serangan dari lawan. 

Smash yang baik memerlukan daya ledak otot tungkai dan koordinasi 

mata-tangan. Daya ledak otot tungkai sangat banyak menerima beban karena 

dalam permainan bolavoli yang sangat digunakan adalah melompat, melompat 

memerlukan daya ledak otot tungkai yang baik. Selain daya ledak otot tungkai, 

koordinasi mata-tangan sangat menunjang untuk keberhasilan melakukan smash 

supaya tepat saat memukul bola diatas net. 

Smash merupakan modal pertama untuk mendaptakan angka, oleh karena 

itu diperlukan loncatan yang tinggi, pukulan yang keras, kecepatan, power otot 

kaki, perut, punggung, tangan, dan lengan. Menjadi Pemain bolavoli diperlukan 

dukungan  kemampuan kondisi fisik yang baik yang mempengaruhi smash yang 

sulit untuk dikembalikan oleh lawan banyak faktor yang mempengaruhi hal 

tersebut seperti : daya ledak otot tungkai, kelentukan tubuh, koordinasi mata-

tangan, kekuatan otot perut, ayunan tangan, ketepatan saat memukul bola saat di 

atas net. 

Daya ledak otot tungkai yang banyak berguna dalam permainan bolavoli 

saat melompat. Saat melakukan smash pemain harus melompat, untuk memiliki 

loncatan yang tinggi harus mempunyai daya ledak otot tungkai yang baik. 
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Semakin baik daya ledak otot tungkai maka semakin tinggi juga loncatan yang 

dimiliki oleh pemain bolavoli. Koordinasi mata-tangan berguna saat melakukan 

pukulan bola diatas net. Semakin  bagus koordinasi mata-tangan semakin terarah 

pukulan yang dilakukan. Selain daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-

tangan juga ditunjang oleh beberapa faktor seperti : kelentukan, daya ledak, 

kecepatan, kekuatan, koordinasi mata-tangan, taktik, dan mental (Hendriani, U.O 

& Donie 2019). 

Berdasarkan uraian diatas smash adalah pola menyerangan yang banyak 

menghasilkan poin, dalam permainan bolavoli hasil akhir ditentukan oleh poin. 

Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam melakukan smash dibutuhkan kondisi 

fisik yang baik karena menentukan bagi seseorang untuk mengoptimalkan teknik 

dalam smash. Pada saat melakukan smash faktor yang mendukungnya adapun : 

Daya ledak otot tungkai bawah dan koordinasi gerakan (Mata-Tangan). Daya 

ledak otot tungkai di tunjang untuk melakukan smash di atas net. Semakin bagus 

daya ledak otot tungkai seseorang maka akan semakin tinggi lompatannya sangat 

berguna dalam melakukan teknik smash dalam permainan bolavoli. Selain daya 

ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan dalam pelaksanaan smash juga 

ditunjang oleh beberapa faktor : kelentukan tubuh, daya tahan, kecepatan, 

kekuatan, kelincahan, dan reaksi (Chandra, Bima dan Sari, Mariati 2020). 

Berdasarkan uraian diatas smash adalah pola penyerangan yang banyak 

menghasilkan poin, dalam permainan bolavoli hasil akhir ditentukan oleh poin. 

Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam melakukan smash dibutuhkan kondisi 

fisik yang baik karena menentukan bagi seseorang untuk mengoptimalkan teknik 
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dalam smash. Pada saat melakukan smash faktor yang mendukungnya adapun : 

Daya ledak otot tungkai bawah dan koordinasi gerakan (Mata-Tangan). Daya 

ledak otot tungkai di tunjang untuk melakukan smash di atas net. Semakin bagus 

daya ledak otot tungkai seseorang maka akan semakin tinggi lompatannya sangat 

berguna dalam melakukan teknik smash dalam permainan bolavoli. Selain daya 

ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan dalam pelaksanaan smash juga 

ditunjang oleh beberapa faktor : kelentukan tubuh, daya tahan, kecepatan, 

kekuatan, kelincahan, dan reaksi (Chandra, Bima dan Sari, Mariati 2020). 

Kelentukan adalah kemampuan seseorang bergerak secara seluas-luasnya 

dan otot yang elastis, kelentukan saat melakukan smash memberikan kemudahan 

untuk melakukan smash dan kemampuan otot-otot yang fleksibel dan efesien. 

Kelentukan ini saat melakukan smash berguna untuk pukulan yang keras dan 

cepat karena kelentukan dalam smash yaitu kelentukan pinggang untuk 

memberikan tenaga saat memukul bola diatas net. Kecepatan adalah melakukan 

gerakan dengan waktu sesingkat-singkatnya. Kecepatan pada saat melakukan 

smash ini saat melakukan awalan saat memukul bola dan melakukan pukulan 

diatas net, bagus kecepatan maka akan bagus juga gerakan smash. Kekuatan 

adalah kemampuan otot saat menerima beban saat melakukan gerakan. Kekuatan 

saat melakukan smash ini memberikan tenaga saat melakukan smash karena akan 

memberikan pukulan yang cepat dan keras. Daya tahan melakukan gerakan yang 

dengan waktu yang relatif lama dengan tempo dari yang sedang sampai cepat 

tanpa merasa sakit dan kelelahan yang berat. Daya tahan saat melakukan smash 

ini berguna saat melakukan gerakan smash yang berulang dan tidak merasa lelah 
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yang berarti, karena dalam permainan bolavoli gerakan smash tidak bisa di tebak 

berapa kali untuk melakukan smash tersebut. Kelincahan adalah melakukan 

gerakan merubah posisi dan arah dengan cepat dan arah tanpa kehilangan 

keseimbangan. Kelincahan saat melakukan smash  berguna untuk menerima 

dimana saja melakukan gerakan smash dan memberikan variasi dalam melakukan 

smash untuk tidak diblock lawan. Reaksi adalah kemampuan bertindak dan 

menanggapi suatu gerakan, rangsang, maupun stimulus yang diterima oleh indra. 

Reaksi saat melakukan smash berguna saat melakukan variasi bola untuk tidak di 

block lawan dan untuk memberikan keindahan dalam permainan bolavoli. Selain 

kondisi fisik ada juga faktor dari taktik dan mental. Taktik adalah suatu siasat atau 

akal yang akan digunakan saat bertanding. Taktik ini di gunakan untuk membuat 

rencana atau suatu siasat yang akan dilakukan saat permainan bolavoli. Mental 

adalah kejiwaan yang baik atau tidak dari kognitif, afektif dan psikomotor. Mental 

ini supaya gerakan dalam permainan bisa dilakukan dengan baik. 

Smash adalah salah satu teknik andalan yang merupakan serangan utama 

dalam bolavoli, dengan melakukan smash yang baik, benar, dan akurat maka 

lawan akan sulit untuk mengembalikan bola, dari pendapat diatas dapat 

disimpulkan salah satunya bahwa kemampuan daya ledak otot tungkai seseorang 

harus maksimal dan juga harus seiring dengan koordinasi mata-tangan yang 

dimiliki sehingga menguntungkan dalam melakukan smash dan memenangkan 

permainan. Tetapi dari kenyataan yang penulis temukan dilapangan pada siswa 

Ekstrakurikuler bolavoli SMA Negeri 1 Banuhampu memiliki lompatan yang 

kurang bagus dan belum berkontribusi banyak dalam melakukan smash dan ini 
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mungkin disebabkan kurang baik kontribusi daya ledak otot para siswa, begitu 

juga dengan koordinasi mata-tangan yang seharusnya baik sehingga akan dapat 

membantu dalam ketepatan melakukan smash diatas net. 

Setelah melakukan observasi pada siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 

Banuhampu mulai tanggal 15 februari sampai dengan 15 juli 2024, permasalahan 

yang sering timbul di lapangan pada saat permainan ataupun pertandingan dimana 

smash masih belum terarah dan akurat hal ini terjadi karena pemain terlambat dan 

belum tepat menempatkan posisi tubuh pada saat yang seharusnya, pada saat 

melakukan smash para pemain belum tepat menempatkan posisi dengan baik 

maksudnya yaitu ketika hendak melakukan smash posisi pemain banyak yang 

tidak tahu dimana menempatkan posisi tubuh. Selanjutnya pada saat melakukan 

smash siswa masih banyak belum bisa menghindari block dan belum bervariasi 

saat melakukan smash. Kurang baiknya koordinasi mata-tangan pada pemain 

sehingga sulit mengikuti arah umpan untuk melakukan smash dan apabila 

kurangnya kontribusi daya ledak otot tungkai saat melompat, seseorang atlet pada 

saat melakukan smash maka sulit para atlet menempatkan sasaran yang 

diinginkannya. Kalau hal ini sering terjadi maka tujuan akhir dari permainan dan 

pertandingan bolavoli akan sulit mencapai kemenangan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa banyak faktor 

yang mempengaruhi ketepatan smash bolavoli siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 

1 Banuhampu, untuk itu peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian agar 

dapat mengetahui dan dapat melihat sejauh mana ―kontribusi daya ledak otot 

tungkai dan koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash‖ bolavoli. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat dikemukan 

beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatan smash bolavoli siswa 

Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Banuhampu, faktor kondisi fisik  yang 

mempengaruhi ketepatan smash bolavoli adalah daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata-tangan. Daya ledak otot tungkai adalah kemampuan otot yang 

mempergunakan kekuatan otot maksimum dalam waktu yang sesingkat mungkin. 

Dalam permainan bolavoli daya ledak otot tungkai digunakan saat melompat 

untuk melakukan smash. Koordinasi mata-tangan adalah gerakan yang terarah dan 

tersusun karena adanaya proses kerjasama otot. Koordinasi mata-tangan 

digunakan dalam permainan bolavoli pada saat melakukan smash. 

Selain daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan ada juga faktor 

kondisi fisik lain yaitu : kelentukan, kecepatan, kekuatan, daya tahan, kelincahan, 

reaksi. Kelentukan adalah kemampuan seseorang bergerak secara seluas-luasnya 

dan otot yang elastis, kelentukan saat melakukan smash memberikan kemudahan 

untuk melakukan smash dan kemampuan otot-otot yang fleksibel dan efesien. 

Kecepatan adalah melakukan gerakan dengan waktu sesingkat-singkatnya, 

kecepatan ini digunakan saat melakukan smash. Kekuatan adalah kemampuan otot 

saat menerima beban saat melakukan gerakan, kekuatan ini digunakan saat 

melakukan smash. Daya tahan melakukan gerakan yang dengan waktu yang 

relatif lama dengan tempo dari yang sedang sampai cepat tanpa merasa sakit dan 

kelelahan yang berat, daya tahan digunakan saat melakukan smash. Kelincahan 

adalah melakukan gerakan merubah posisi dan arah dengan cepat dan arah tanpa 
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kehilangan keseimbangan, kelincahan berguna saat melakukan smash. Reaksi 

adalah kemampuan bertindak dan menanggapi suatu gerakan, rangsang, maupun 

stimulus yang diterima oleh indra, reasi digunakan saat melakukan smash. 

Selain kondisi fisik ada juga faktor dari taktik dan mental. Taktik adalah 

suatu siasat atau akal yang akan digunakan saat bertanding, taktik digunakan saat 

melakukan smash. Mental adalah kejiwaan yang baik atau tidak dari kognitif, 

afektif dan psikomotor, mental ini digunakan saat melakukan smash. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar lebih fokus dalam melaksanakan penelitian dan dengan semua 

keterbatasan peneliti maka dilakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dibatasi pada permasalahan:  

1. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai terhadap Ketepatan Smash Bolavoli 

Siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 1Banuhampu. 

2. Kontribusi Koordinasi Mata-Tangan terhadap Ketepatan Smash Bolavoli Siswa 

Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Banuhampu. 

3.  Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi Mata-Tangan secara 

bersama-sama Terhadap Ketepatan Smash Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler 

Bolavoli SMA Negeri 1 Banuhampu. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah maka 

seberapa besar kontribusi : 

1. Apakah terdapat Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai terhadap Ketepatan 

Smash Bolavoli siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Banuhampu ? 
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2. Apakah terdapat Kontribusi Koordinasi Mata-Tanggan terhadap Ketepatan 

Smash Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Banuhampu ? 

3. Apakah terdapat Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi Mata-

Tangan Secara Bersama-Sama terhadap Ketepatan Smash Bolavoli Siswa 

Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Banuhampu ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini antara lain untuk mengetahui : 

1. Untuk Mengetahui Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dengan Ketepatan 

Smash Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Banuhampu. 

2. Untuk Mengetahui Kontribusi Koordinasi Mata-Tangan dengan Ketepatan 

Smash Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Banuhampu. 

3. Untuk Mengetahui Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan Koordinasi 

Mata-Tangan Secara Bersama-Sama dengan Ketepatan Smash Bolavoli 

Siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Banuhampu. 

F. Manfaat penelitian 

1. Salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) di Prodi 

Pendidikan Kepelatihan Olahraga Departement Kepelatihan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Masukan bagi Sekolah SMA Negeri 1 Banuhampu pada khususnya dan 

pihak terkait lainya yang melaksanakan pembinaan Siswa Ekstakurikuler 

Bolavoli. 

3. Bahan masukkan bagi pelatih ataupun pembina Siswa Ekstrakurikuler 

Bolavoli SMA Negeri 1 Banuhampu. 
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4. Bahan acuan bagi siswa dan pelatih Ekstrakurikuler Bolavoli SMA Negeri 1 

Banuhampu untuk dapat meningkatkan kemampuan demi pencapain pretasi 

olahraga Bolavoli yang lebih baik nantinya. 

5. Bahan bacaan dan literatur di Perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan 

Perpustakaan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1.  Terdapat kontribusi yang signifikan antara daya ledak otot tungkai 

dengan ketepatan smash atlet voli dengan nilai koefesien dengan nilai 

koefesien korelasi sebesar 0,523 > r tabel 0,468. 

2. Terdapat kontribusi yang signifikan antara kordinasi mata tangan 

dengan ketepatan smash atlet voli dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,510 > r tabel 0,468. 

3. T e r d a p a t  kontribusi yang signifikan antara daya ledak otot tungkai 

dan kordinasi mata tangan secara bersama-sama ketepatan smash atlet 

voli dengan nilai - nilai koefesien korelasi sebesar R 0,550 > R tabel 

0,468 dan koefesien distribusi R hitung 5,10> r table 4,49. 

B. Saran 

1. Bagi pemain bolavoli dapat meningkatkan kemampuan ketepatan smash 

dengan cara melakukan latihan secara sistematis dan berkesinambungan. 

2.  Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah 

populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda. 
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3. Sebagai bahan dan pedoman bagi pelatih bolavoli untuk mengembangkan 

penelitian dan menciptakan atlet berprestasi ditingkat nasional maupun 

internasional. 
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